ABSTRAK

"KETERAMPILAN 4C (COLLABORATIVE, CREATIVE, CRITICAL
THINKING, COMMUNICATIVE) DALAM PEMBELAJARAN ABAD 21
PERSPEKTIF HADIS TARBAWI”

Fenomena pendidikan di era Abad 21 menghadirkan tantangan baru
dengan tuntutan zaman yang semakin berkembang. Salah satu konsep utama
dalam pendidikan modern adalah 4C: Collaborative, Creative, Critical Thinking,
dan Communicative. Islam sebagai agama holistik memberikan petunjuk dalam
seluruh sendi kehidupan, termasuk pendidikan. Untuk mengintegrasikan konsep
4C dalam pembelajaran abad 21 dengan nuansa Islami, penting untuk
mengaitkannya dengan hadis-hadis tarbawi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi validitas, kandungan, dan nilai-nilai dari hadis-hadis tarbawi yang
berkaitan dengan konsep 4C dalam pembelajaran abad 21. Pertanyaan penelitian
yang diajukan meliputi: Bagaimana validitas hadis-hadis tarbawi yang berkaitan
dengan konsep 4C? Bagaimana kandungan hadis-hadis tarbawi dalam konteks
pembelajaran abad 21? Bagaimana nilai-nilai konsep 4C dapat diidentifikasi dan
dianalisis dalam hadis-hadis tarbawi?

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
isi terhadap hadis-hadis tarbawi yang terdapat dalam kutub al-tis'ah. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan kontekstual. Penelitian
ini juga menggunakan pendekatan teologi dan ilmu hadis yang mencakup takhrij
serta metodologi pemahaman hadis menurut Syaikh Yusuf al-Qardhawi dalam
kitabnya “kaifa nata’ammal ma’a al-sunnah”. Sumber primer yang digunakan
adalah kutub al-tis’ah, jurnal ilmiah, dan buku yang relevan. Sumber sekunder
mencakup artikel, majalah, dan opini yang relevan, sementara sumber tersier
meliputi kamus dan informasi dari artikel di internet.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan hadis-hadis tarbawi yang
terkait dengan keterampilan 4C pada kutub al-tis 'ah dan juga kitab hadis lainnya.
Hadis tarbawi mengandung prinsip-prinsip yang mendukung pengembangan
keterampilan 4C. Sebagian hadis yang dianalisis berderajat dha 7f, namun tetap
dapat dijadikan rujukan dalam konteks pendidikan, karena tidak berkaitan dengan
akidah dan ahkam syar’iyyah. Hal ini sesuai dengan pendapat para ulama yang
membolehkan penggunaan hadis dha‘if dalam ranah fada’il al-a‘mal dan
pembinaan karakter dengan syarat tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariat. Temuan ini menunjukkan bahwa hadis tarbawi relevan untuk dijadikan
sebagai landasan normatif dalam pengembangan pendidikan karakter dan
keterampilan abad ke-21. Kandungan hadis menunjukkan bahwa konsep 4C sudah
tersirat dalam ajaran Islam dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keterampilan siswa untuk menghadapi tantangan abad 21.
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Abstract

4C SKILLS (COLLABORATIVE, CREATIVE, CRITICAL THINKING,
COMMUNICATIVE) IN 21ST CENTURY LEARNING:
A PERSPECTIVE FROM TARBAWI HADITH"
The phenomenon of education in the 21st century presents new challenges amid
the evolving demands of the times. One of the key concepts in modern education
is the 4C framework: Collaboration, Creativity, Critical Thinking, and
Communication. Islam, as a holistic religion, provides guidance in all aspects of
life, including education. To integrate the 4C concept into 21st-century learning
within an Islamic context, it is essential to relate it to tarbawi (educational)
hadiths. This study aims to explore the validity, content, and values of farbawi
hadiths related to the 4C framework in 2Ist-century education. The research
questions include: How valid are the tarbawi hadiths associated with the 4C
concept? What is the content of these hadiths in the context of contemporary
education? How can the values of the 4C skills be identified and analyzed within
the tarbawi hadiths?
This research employs a qualitative approach through content analysis of tarbawi
hadiths found in the Kutub al-Tis ‘ah (the nine canonical books of hadith). Data
were analyzed using descriptive and contextual analysis, supported by theological
and hadith studies methodologies, including fakhrij and the approach to hadith
understanding as proposed by Sheikh Yusuf al-Qaradawi in his work Kaifa
Nata ‘amal Ma‘a al-Sunnah. Primary sources include the Kutub al-Tis'‘ah,
scholarly journals, and relevant books. Secondary sources consist of articles,
magazines, and expert opinions, while tertiary sources include dictionaries and
internet-based information.
The findings reveal that several tarbawi hadiths related to 4C skills are found in
the Kutub al-Tis‘ah and other hadith compilations. These hadiths contain
principles that support the development of 4C competencies. Although some of
the analyzed hadiths are classified as da ‘if (weak), they can still be referenced in
educational contexts, as they do not pertain to matters of creed or legal rulings.
This aligns with the opinion of scholars who permit the use of da ‘7f hadiths in the
realm of fada’il al-a‘mal (virtuous deeds) and character development, provided
they do not contradict fundamental Islamic principles. The findings suggest that
tarbawi hadiths are relevant and suitable as normative foundations for the
development of character education and 21st-century competencies. The content
of these hadiths indicates that the 4C concept is implicitly embedded within
Islamic teachings and is expected to enhance learning quality and student skills in
facing the challenges of the 21st century.
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